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: Kata Pengantar
enabuh Genderang Perdamaian

Komaruddin Hidayat

ETIKA kehadiran dan peran sosial agama sering digugat
karena dianggap telah mendorong terjadinya pertikaian
dan bahkan peperangan, maka kehadiran buku ini menjadi
penting dan pantas sekali disambut dengan antusias. Bahwa
misi utama agama adalah untuk membantu manusia mem-
bangun peradaban unggul dalam suasana damai, bahkan
perdamaian itu sendiri merupakan bagian dari misi ke-
agamaan. Hanya saja, untuk meraih perdamaian adakalanya
harus keluar ongkos sosial yang bernama peperangan, se-
hingga muncul ungkapan paradoksal, perang untulc per-
damaian seperti halnya nuklir untuk perdamaian dan juga
holy war (perang suci). Di sini memang terasa mengandung
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absurditas, perang tapi untuk tujuan menjaga perdamaian
dan bahkan ada yang disucikan.

Dalam realitas sejarah, perang dan damai merupakan
keniscayaan seperti halnya kebaikan dan kejahatan keduanya
selalu hadir berdampingan. Namun pandangan ini tidak
berarti kita mesti terjatuh untuk menyetujui faham etika
relativisme-nihilisme yang tidak memiliki fondasi absolut
tentang kebenaran dan kebaikan.

Ketika diminta untuk memberi kata pengantar buku
Damai untuk Perdamaian ini, tentu saya menyambut dengan
positif. Himpunan tulisan yang disajikan merupakan refleksi
kritis dan keprihatinan sekelompok putra bangsa terbaik
yang menaruh kepedulian pada agama untuk kemanusiaan.
Dengan faham dan penghayatan agama yang benar, mestinya
seseorang dan masyarakat tumbuh menjadi semakin ma-
nusiawi dan beradab. Di sisi lain secara dialektis nilai-nilai
dan praktik luhur keagamaan juga harus dijaga dan dihor-
mati karena agama merupakan sumber dan pedoman luhur
yang sakral untuk kebaikan manusia sendiri. Kita semua
sangat sedih mendengar berita dan komentar bahwa berbagai
tragedi kemanusiaan seperti halnya teror selalu dikaitkan
dengan faham dan perilaku keagamaan, apapun agamanya.

Sajian utama buku ini pada dasarnya seputar Natal yang
mengajak pada perdamaian. Menurut editornya, yaitu sau-
dara Irwan Subanda, ternyata tulisan Natal yang bertema
perdamaian cukup banyak sehingga akan sangat berharga
kalau dihimpun dan disajikan dalam bentuk buku. Tidak
hanya Natal, berbagai tulisan mengenai puasa Ramadhan,
Idul Fitri, dan Idul Adha juga banyak yang memuat ajaran
dan ajakan perdamaian, keadilan, solidaritas, pengampunan,
toleransi, serta dialog antarpemeluk agama. Semua ini tentu

KATA PENGANTAR

merupakan bahan kajian yang menarik dan sangat ber-
manfaat bagi kita semua.

Makna dan peristiwa Natal sudah tentu sangat istimewa
bagi umat Kristiani. Namun pesannya bersifat universal.
Diawali berdamai dengan Allah dilanjutkan untuk menjalin
perdamaian dengan sesama manusia dan alam sekitar. Spirit
inilah yang juga terkandung dalam konsep “silaturahmi”.
Kata sileh artinya ketersambungan, sedangkan rahmi ber-
makna kasih sayang, yang merupakan derivasi dari asma
Allah, ar-Rahman, ar-Rahim. Bahwa kasih sayang dan per-
damaian akan terwujud dan kokoh hanya kalau seseorang
mampu mengaktifkan sifat ilahi yang ada dalam diri kita,
yaitu cahaya kasih suci dan tulus yang merupakan anugerah
dan limpahan cahaya ilahi yang tertanam kuat di dalam
nurani yang fitri.

Buku ini memiliki keunikan tersendiri di mana tema Natal
ditulis oleh berbagai kalangan, termasuk penulis muslim.
Lebih dari itu dalam buku ini Natal dibahas secara holistik.
Selain itu, pesan Natal dan perdamaian juga diekspresikan
melalui karikatur oleh Mas GM Sudarta, seorang kartunis dan
kritikus sosial yang dikenal dengan karya-karyanya yang
cerdas, jenaka, menggelitik dan kontemplatif.

Saya berharap kehadiran buku merupakan semacam
undangan untuk berdialog dan merenung, bagaimana men-
jaga kemuliaan agama dan secara bersungguh-sungguh umat
beragama berpartisipasi mewujudkan perdamaian. Umat
beragama dan gerakan sosial keagamaan haruslah menjadi
penyeru dan penjaga perdamaian, jangan malah menjadi
sumber dan penggerak keresahan dan kekerasan sosial. Mari
kita tabuh genderang perdamaian, kita rayakan festival
perdamaian, karena hidup ini merupakan anugerah Allah
yang amat mahal. Sungguh sayang kalau anugerah hidup ini
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dirusakolehﬁndakankekerasandanﬁndakanlaﬁxm‘

menjatuhkan martabat kemanusiaan.

Prof. Dr. Komaruddin Hidayat,
Direktur Program Pasca Sarjana
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
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Natal Terakhir Abad ke-20
»Truth and Reconci!iation”

N ATAL tak mungkin lagi di Ambon, katanya. Begitwlah
kalau Natal dimengerti sebagal pesta-pesta kolektif
meriah, Namun, kalau perayaanNatzl dihayati sebagai anatn-
nesis, sebagai pengenangan penuh pesan yang mengundang
arah dan langkah pertindak, maka dalam keadaan mana pun
mereka yang percaya akan berusaha mewujudkannya- Justru
di tengah-tengah banyak kekerasan yang tidak jarang ber-
wajah agama akhir-akhir ini, semakin mendesaklah per-
tanyaan mengenai makna perayaan-perayaan agamani dalar.

ama.
Saat ini kita akan meninggalkan abad ke-20 yang me-
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Perdamaian merupakan pesan universal seluruh agama,

Umatl manusia menjadi pelaku pembawa perdamaian. Dan, terciptanya
perdamaian bukan sebuah mimpi. Perdamaian dapat dimulai dari hati sanubari
kita sendiri. Dinuilai dengan saling menjaga hati. Apabila kita mampu berdamai,
maka pintu perdamaian akan terbuka lebar,

Buku ini bertema Natal dengan membentangkan perdamaian.
Ditulis tokah lintas agama, pemerhati sosial keagamaan, dan akademisi
yang menyuarakan perdamaian dan toleransi beragama,
sekaligus menolak aksi kekerasan.

"Tugas kita sdalah menyebarkan benih-benih cinta dengan manjadi pelaku per-
damaian, seperti diperbuat Yesus. Kita upayskan supaye luka-luka disambuhkan,
mats rantal dendam dan benci diputus dan nilai-nilal pengampunan ditanamkan.”

iAloys Budi Pumoma, Pr}

“Pardamaian adalah inti Lalletu/ Qadar, dan hakikat Ramadhan,
Di balik semua itu, perdamaian (lslam, salam) adalah substansi ajaran Isiam.®
(Abd Ala)

“Ketika marayakan Matal dam ldul Fiir, sudah sepaniasnya
kita tebarkan salam perdamaian dan saling memaafkan antarkiia,
apa pun agama dan latar belakangnya.”

[ Saskeici]

“Semoga kelahiran bayi yang oleh banyak orang disebul sebagai Penyelamat,
memberi inspirasi bagl bangsa dan negara, serta memberi kedamalan
bagl bumi ndonesia. Er in rerra pax, dan damai di Bumi.”

{Mgr. Alexander Djajasiswaja. Pr]

“Toleransi beragama telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW. Beliau memben
jarinan keamanan dan kebabasan umat Yahudi dan Nasrani di Madinah dalam
malaksanakan ibadah, seperti diatur dal i

(Ayang Utriza NWA
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